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Abstrak

Panduan praktikum merupakan bahan ajar yang disajikan untuk membantu kegiatan praktikum mahasiswa. Panduan
praktikum perkembangan hewan yang digunakan mahasiswa belum menggunakan model pembelajaran yang sesuai,
sehingga mahasiswa hanya mendapatkan informasi yang terbatas dan berorientasi kepada asisten dosen. Oleh karena itu,
pengembangan panduan perkembangan hewan berbasis praktikum perlu dilakukan untuk membuat mahasiswa lebih aktif
dalam memecahkan masalah dan menemukan informasi sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
panduan praktikum perkembangan hewan berbasis inkuiri pada materi Siklus Estrus. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan (Research and Development) dan model pengembangan yang digunakan adalah model
pengembangan 4D. Penelitian dilakukan hanya sebatas tahap Develop (pengembangan). Analisis kelayakan panduan
praktikum diperoleh dari hasil validasi materi dan validasi media yang dilakukan oleh ahli media dan ahli materi.
Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan isi, penyajian, dan kebahasaan panduan praktikum. Validasi
ahli media dilakukan untuk mengetahui kelayakan kegrafikan panduan praktikum. Data hasil validasi dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Hasil validasi yang dilakukan oleh validator materi diperoleh skor sebesar 90,6% dengan kriteria
sangat layak dan hasil validasi yang dilakukan oleh validator media diperoleh skor sebesar 96% dengan kriteria “sangat
layak”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa panduan praktikum perkembangan hewan berbasis inkuiri pada
materi siklus estrus dinyatakan layak untuk digunakan.

Kata Kunci: Panduan praktikum, Model pembelajaran inkuiri, Materi siklus estrus.

Abstract

Practical guides are teaching materials that are presented to assist student practicum activities. The animal development
practicum guide used by students has not used an appropriate learning model, so students only get limited information and
are oriented to teaching assistants. Therefore, it is necessary to develop a practicum-based animal development guide to
make students more active in solving problems and finding information on their own. This study aims to determine the
feasibility of an inquiry-based animal development practicum guide on the Estrus Cycle material. This type of research is
research and development and the development model used is the 4D development model. The research was carried out
only to the extent of the Develop stage. The feasibility analysis of the practicum guide was obtained from the results of
material validation and media validation carried out by media experts and material experts. Material expert validation
was carried out to determine the feasibility of the content, presentation, and linguistics of the practicum guide. Media
expert validation was carried out to determine the feasibility of practicum guide graphics. The data from the validation
results were analyzed descriptively and qualitatively. The results of the validation carried out by the material validators
obtained a score of 90.6% with the very feasible criteria and the results of the validation carried out by the media
validators obtained a score of 96% with the "very feasible" criteria. Thus, it can be concluded that the inquiry-based
animal development practicum guide on the estrus cycle material is declared feasible to use.

Keywords: Practical guide book, Inquiry learning model, Estrous cycle.
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PENDAHULUAN

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang dipelajari pada tingkat perguruan
tinggi. Kajian biologi mempelajari alam secara sistematis (Amin, 2018). Bidang ilmu ini mempelajari
mengenai struktur fisik dan fungsi alat - alat tubuh serta mempelajari sekitar lingkungan (Zhang, 2020). Selain
menghafal materi, mahasiswa juga dituntut untuk mampu mengaitkan teori yang didapat dengan kehidupan
sehari — hari. llmu Biologi memberikan pengalaman belajar melalui keterampilan proses sains untuk
memahami konsep yang berhubungan dengan kehidupan makhluk hidup (Suryaningsih, 2017). Banyaknya
materi biologi yang kompleks menjadi alasan diperlukannya suatu kegiatan yang dapat mempermudah
mahasiswa dalam memahami konsep.

Pembelajaran biologi tidak hanya dilakukan di dalam kelas, namun disertai dengan kegiatan praktikum
yang dilakukan di laboratorium maupun di alam (Tanner, 2013). Kegiatan praktikum diperlukan untuk
menambah wawasan peserta didik terhadap teori yang sudah diperoleh di dalam kelas. Melalui kegiatan
praktikum mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan berpikir kritis (Ariyati, 2019).
Menurut Simatupang & Sitompul (2021) kegiatan praktikum dapat meningkatkan kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik sehingga menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran biologi.
Selain itu, praktikum dalam pembelajaran biologi dapat memperjelas konsep yang disajikan di kelas serta
menanamkan sikap ilmiah mahasiswa. Menurut Hamidah et al., (2014) praktikum juga mampu meningkatkan
minat mahasiswa mengembangkan konsep biologi karena pembelajarannya melalui pengalaman langsung.

Perkembangan hewan merupakan mata kuliah yang membahas signifikansi gametogenesis dalam
perkembangan hewan dan manusia; fertilisasi, cleavage, morulasi dan blastulasi; diferensiasi sel dan jaringan;
organogenesis, morfogenesis dan pembentukan mola embrio; metamorfosis, regenerasi dan penuaan; faktor-
faktor yang berperan dalam perkembangan hewan dan manusia beserta anomalinya; pemanfaatan konsep 8
perkembangan hewan dalam biomedis, peternakan, perikanan dan pengembangan bioteknologi. Menurut
Sumarmin (2013) studi perkembangan hewan merupakan kajian dasar yang penting karena mempelajari
bagaimana tahap perkembangan hewan dari sebelum lahir hingga dewasa. Materi yang disajikan pada mata
kuliah praktikum perkembangan hewan termasuk kompleks sehingga diperlukan kegiatan praktikum untuk
menambah wawasan mahasiswa melalui pengamatan langsung, bukan hanya sekedar mendapatkan teori.

Salah satu yang perlu disiapkan dalam kegiatan praktikum adalah panduan praktikum. Panduan
praktikum adalah petunjuk atau pedoman melakukan suatu kegiatan atau percobaan untuk menguji kebenaran
teori yang diperoleh dari hasil pembelajaran. Menurut Widodo (2008) panduan praktikum merupakan bahan
ajar yang disajikan dalam bentuk tulisan, berfungsi untuk membantu mahasiswa melakukan prosedur
percobaan baik secara individu maupun mandiri agar tujuan praktikum dapat tercapai. Panduan praktikum
berisi materi dan serangkaian prosedur kerja yang akan dilakukan sehingga menunjang keberhasilan
pembelajaran di laboratorium.

Panduan praktikum perkembangan hewan yang digunakan mahasiswa program studi Pendidikan biologi
FKIP Universitas Jambi saat ini belum menggunakan model pembelajaran yang sesuai, sehingga mahasiswa
hanya mendapatkan informasi yang terbatas. Selain itu, panduan praktikum yang lama tidak menuntut
mahasiswa untuk lebih aktif mencari informasi sendiri karena panduan praktikum berorientasi kepada asisten
yang selalu memberikan informasi, dibandingkan mahasiswa yang mendapatkan informasi sendiri. Model
inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang membuat mahasiswa terlibat aktif dalam
pembelajaran, karena model inkuiri menuntut mahasiswa berpartisipasi aktif dalam penyelidikan ilmiah
(Lasmo, 2013). Hal ini sejalan dengan pendapat Puspita & Jatmiko (2013) yang menyatakan dengan
menggunakan model inkuiri, mahasiswa dapat belajar secara aktif untuk menyajikan masalah, membuat
hipotesis, melakukan percobaan, memperoleh informasi atau data, menganalisis data, dan membuat simpulan.
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Model pembelajaran inkuiri dapat diartikan sebagai sejumlah aktivitas dan keterampilan berfokus pada
pencarian sesuatu yang menjadi prioritasnya.

Panduan praktikum berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa
(Artayasa et al., 2021). Panduan praktikum berbasis inkuiri sesuai digunakan dalam kegiatan praktikum
karena mahasiswa dituntut untuk mencari solusi sendiri terhadap masalah yang disajikan sehingga dapat
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah (Putra et al., 2018). Praktikum dengan menggunakan bahan
ajar yang berbasis inkuiri dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa di laboratorium dan meningkatkan
wawasan mahasiswa terhadap kajian yang dipelajari di laboratorium (Putri, 2021).

Siklus Estrus merupakan salah satu materi praktikum Perkembangan Hewan yang dapat
diimplementasikan dengan model pembelajaran inkuiri karena mahasiswa dituntut untuk aktif dalam
memecahkan masalah secara mandiri. Selain itu, pembelajaran model inkuiri menekankan pada proses
pembelajaran menggunakan langkah-langkah ilmiah sehingga pembelajaran terasa menyenangkan, tidak
membosankan, dan dapat membantu mahasiswa lebih mudah dalam memahami konsep (Azizah et al., 2018).
Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan, 96% mahasiswa setuju untuk dilakukan pengembangan panduan
praktikum perkembangan hewan berbasis inkuiri khususnya materi Siklus Estrus.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dianggap perlu mengembangkan panduan praktikum
perkembangan hewan berbasis inkuiri pada materi Siklus Estrus sebagai pedoman mahasiswa Pendidikan
Biologi FKIP Universitas Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan panduan praktikum
perkembangan hewan berbasis inkuiri pada materi Siklus Estrus.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan atau Research and Development.
Produk dan Keefektifannya merupakan hasil dari penelitian RnD (Sugiyono, 2016). Pengembangan panduan
praktikum menggunakan model 4D yang diadopsi dari Thiagarajan et al. (1974). Penelitian ini membahas
mengenai tahap Develop atau pengembangan.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket validasi media dan materi. Validasi
materi dan media bertujuan untuk mengetahui kelayakan panduan praktikum hewan berbasis inkuiri.
Instrumen yang digunakan, yaitu lembar validasi materi yang mencakup kelayakan isi, kelayakan penyajian,
dan kelayakan kebahasaan. Sedangkan, lembar validasi media terdiri dari kelayakan kegrafikan. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil validasi kemudian dilakukan analisis secara
deskriptif kuantitatif terhadap data yang didapatkan.

Analisis data dilakukan dengan dua tahap, yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis
data kualitatif dilakukan untuk mengolah data berupa saran dan masukan yang diberikan oleh ahli materi dan
ahli media. Data tersebut digunakan untuk bahan revisi dari produk panduan praktikum perkembangan hewan
berbasis inkuiri pada materi Siklus Estrus. Analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengolah data yang
diperoleh dari angket validasi produk. Angket yang digunakan berupa skala likert. Angket tersebut terdiri dari
5 skala pengukuran yaitu: Sangat Baik (5), Baik (4), Cukup Baik (3), Kurang Baik (2), Tidak Baik (1. Alasan
peneliti menggunakan skala likert ini karena kemudahan dalam penggunaannya. Menurut Budiaji (2013)
alasan skala likert banyak digunakan oleh para peneliti yaitu karena kemudahan dalam penggunaannya. Data
akan dikonversi dalam bentuk persentase dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

%Kevalidan = x 100%

Jumlah skor maksimum
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Tabel 1. Kriteria Kelayakan Validasi Materi

No. Rentang Nilai Rentang Nilai (%0) Kriteria Validasi
1 96,6 — 115 84% — 100% Sangat Layak
2 78,2955 68% — 83,9% Layak
3 59,8-78,1 52% — 67,9% Cukup Layak
4 41,4 -59,7 36% —51,9% Tidak Layak
5 23-413 20% —35,9% Sangat Tidak Layak
Tabel 2. Kriteria Kelayakan Validasi Media
No. Rentang Nilai Rentang Nilai (%) Kriteria Validasi
1 42 — 50 84% — 100% Sangat Layak
2 34-419 68% — 83,9% Layak
3 26 — 33,9 52% — 67,9% Cukup Layak
4 18-259 36% — 51,9% Tidak Layak
5 10-179 20% — 35,9% Sangat Tidak Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Komponen panduan praktikum perkembangan hewan berbasis inkuiri terdiri dari bagian depan, isi, dan
bagian belakang. Bagian depan panduan praktikum terdiri dari cover depan, kata pengantar, daftar isi dan tata
tertib. Bagian isi panduan praktikum terdiri dari: tujuan praktikum, dasar teori, studi kasus, kolom “Cari
Tau!”, kolom merumuskan masalah, kolom merumuskan hipotesis, alat dan bahan, prosedur kerja, tabel hasil,
kolom merumuskan kesimpulan, pertanyaan pasca praktikum, dan sekilas info. Bagian belakang panduan
praktikum terdiri dari: format laporan praktikum, daftar rujukan, daftar tautan eksternal, profil tim penyusun
panduan praktikum, cover belakang.

Panduan praktikum dirancang dengan tampilan mencit dan mikroskop pada bagian cover depan
sehingga sesuai dengan materi Siklus Estrus. Panduan didesain dengan rapi dan menarik untuk meningkatkan
minat mahasiswa. Selain itu, bagian dalam panduan praktikum dibuat berwarna dengan penambahan gambar
yang dapat memperjelas konsep materi, serta desain yang tidak monoton agar mahasiswa tidak bosan dalam
mempelajarinya. Selain itu, didukung dengan gambar untuk memudahkan mahasiswa memahami konsep
materi. Menurut Silfianah (2020) komposisi warna yang sesuai dan penambahan ilustrasi pada panduan
praktikum dapat menimbulkan daya tarik praktikan untuk memahami materi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Darmaji et al. (2019) yang menyatakan bahwa panduan praktikum yang baik adalah panduan praktikum yang
mudah dipahami oleh mahasiswa.

Petunjuk penyusunan materi pada panduan praktikum harus mengacu pada syarat penyusunan bahan
ajar, salah satu syaratnya ialah kelayakan isi bahan ajar tersebut sehingga perlu dilakukan kajian lebih lanjut
terhadap panduan praktikum dan kesesuaian materi yang disajikan (Agustina & Ningsih, 2017). Validasi
materi yang dilakukan terhadap panduan praktikum terdiri dari 3 aspek evaluasi, sejalan dengan pendapat
Harahap et al., (2020) yang menyatakan bahwa penilaian terhadap validasi materi terdiri dari aspek kelayakan
isi, aspek kelayakan penyajian, serta aspek kelayakan bahasa.

Validasi materi dilakukan sebanyak 3 tahap oleh ahli materi. Aspek penilaian yang dinilai pada validasi
materi terdiri dari kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan. Berdasarkan penilaian yang
diberikan oleh ahli materi diperoleh skor aspek penilaian isi sebesar 80% dengan kriteria layak, aspek
penilaian penyajian sebesar 94,5% kriteria sangat layak, dan aspek penilaian bahasa sebesar 96% Kkriteria
sangat layak. Hasil validasi materi secara keseluruhan disajikan pada Tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Hasil Validasi Materi

No. Aspek Penilaian Skor Validasi (%)
Validasi | Validasi Il Validasi 11
1. s 48,5 62,8 80
2. Penyajian 43,6 63,6 94,5
3. Bahasa 52 68 96
Rata-rata (%) 46,9 64,3 90,4
Kriteria Tidak Layak Cukup Layak Sangat Layak

Setelah validasi materi selesai dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan validasi media. Validasi media
dilakukan sebanyak 3 kali oleh ahli media. Aspek penilaian yang dinilai pada validasi media terdiri dari aspek
kelayakan kegrafikan sampul panduan praktikum dan kelayakan kegrafikan isi panduan praktikum (Sulistiany
& Darmawan, 2020). Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli media diperoleh skor aspek desain cover
panduan sebesar 86,6%, kriteria sangat layak dan aspek desain isi panduan sebesar 100% dengan Kriteria
sangat layak. Hasil validasi media secara keseluruhan disajikan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Validasi Media

No. Indikator Skor Validasi (%0)
Validasi | Validasi Il Validasi Il
1. Desain Cover Panduan 40 60 86,6
2. Desain Isi Panduan 42,8 60 100
Rata-rata (%) 46 60 96
Kriteria Tidak Cukup Sangat
Layak Layak Layak

Kelayakan kegrafikan panduan praktikum sangat penting untuk mengembangkan motivasi mahasiswa
selama kegiatan praktikum. Sejalan dengan pendapat Safitri & Hartati (2016) yang menyatakan bahwa unsur
kegrafikan yang layak pada bahan ajar mampu untuk meningkatkan motivasi mahasiswa dalam mempelajari
isi bahan ajar tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian analisis kelayakan panduan praktikum perkembangan
hewan berbasis inkuiri ini, maka dapat disimpulkan bahwa panduan praktikum memperoleh kriteria “sangat
layak” digunakan. Hal ini diketahui berdasarkan penilaian akhir oleh ahli materi diperoleh sebesar 90,4%
(sangat layak), dan ahli desain media sebesar 96% (sangat layak). Hasil kelayakan materi diperoleh melalui
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa. Sedangkan hasil kelayakan media diperoleh
melalui penilaian desain cover, dan desain isi panduan.
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